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ABSTRAK 

 

Metode digunakan dalam serangkaian sistem pembelajaran yang memegang 

peranan sangat penting dalam keberhasilannya. Sepintar apapun guru dalam 

menguasai materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik, jika 

guru dalam menyampaikan materi tidak mempunyai metode yang sesuai dalam 

proses pembelajaran, tidak menutup kemungkinan peserta didik tidak bisa menerima 

materi tersebut dengan baik. Latar belakang dari penelitian ini yaitu dalam 

pembelajaran fiqih guru menggunakan beberapa metode tidak hanya satu metode 

saja. Selain itu nilai dari peserta didik dalam pelajaran Fiqih baik. Dalam pelajaran 

umum juga mendapat prestasi di tingkat kecamatan sampai provinsi. 

Penelitian ini membahas mengenai penggunaan metode pembelajaran Fiqih 

di MI Istiqomah Sambas Purbalingga pada siswa kelas IV. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui penggunaan metode pembelajaran Fiqih di MI Istiqomah 

Sambas. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan selama di lapangan model Miles and Huberman, yaitu 

dengan data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), 

conclusiondrawing / verification (penarikan kesimpulan). 

 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa metode pembelajaran Fiqih di 

MI Istiqomah Sambas Purbalingga pada siswa kelas IV disesuaikan dengan materi 

yang akan diajarkan. Ada beberapa tahapan  yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam penggunaan 

metode sudah baik, ketika menjelaskan materi menggunakan metode ceramah, 

metode tanya jawab digunakan untuk mengajukan pertanyaan, metode demonstrasi 

digunakan untuk menjelaskan dengan cara mempraktekkan, dan metode tugas 

digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Mata Pelajaran Fiqih, MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran fiqih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik dapat 

memahami pokok- pokok hukum Islam dan tata cara pelaksanaannya untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang selalu taat 

menjalankan syari’at Islam secara sempurna. 

Fiqih dipandang sebagai mata pelajaran yang memegang peranan 

penting dalam membentuk umat Islam yang baik sesuai dengan syari’at Islam. 

Materi pelajaran fiqih merupakan mata pelajaran yang diupayakan agar setiap 

generasi penerus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam 

berkenaan dengan masalah beribadah yang merupakan hal yang sangat 

mendalam dari suatu pengetahuan keagamaan terutama agama Islam. 

Pembelajaran fiqih terutama pada tingkat Madrasah Ibtidaiyyah adalah 

sedini mungkin mengenalkan tata cara beribadah kepada peserta didik, 

sehingga materi- materi yang disajikan pun lebih banyak membahas tentang 

ibadah-ibadah. 

Dalam proses pendidikan diperlukan optimalisasi mutu guru, sarana 

pembelajaran dan metode pembelajaran. Guru adalah sosok yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam lingkungan sekolah, 

sudah seharusnya menerapkan berbagai macam metode dalam proses 

pembelajaran fiqih. Guru dituntut untuk bisa mengkombinasikan dari dua atau 

beberapa metode yang tepat bagi peserta didik. 

1]]

]]]]

]]]]

]]]]

]]]]
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Salah satu dasar pertimbangan penggunaan metode pembelajaran 

adalah memudahkan peserta didik dalam menyerap dan menggambarkan 

secara lebih jelas dari isi dan materi yang telah disampaikan dalam proses 

belajar, perhatian peserta didik akan lebih terarah dan diharapkan dapat 

merangsang peserta didik agar bisa aktif dalam proses pembelajaran. 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing. 

Guru harus berusaha menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi 

proses interaksi yang kondusif, harus siap menjadi mediator dalam segala 

situasi proses belajar mengajar, sehingga guru merupakan tokoh yang dilihat 

dan ditiru tingkah lakunya oleh peserta didik. Dalam kegiatan belajar 

mengajar metode sangat diperlukan oleh guru, tanpa adanya metode yang 

digunakan maka seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Untuk itu guru dituntut untuk lebih kreatif 

dalam menyampaikan materi di kelas, salah satunya yaitu menggunakan 

metode yang tepat yaitu menyesuaikan karakteristik peserta didik, materi, dan 

tujuan yang hendak dicapai..  

Sekolah yang tepat dan guru yang kreatif akan memberikan pengaruh 

yang baik terhadap peserta didik. MI Istiqomah Sambas Purbalingga adalah 

salah satu sekolah unggulan dan pilihan. Guru yang mengajar di MI Sambas 

merupakan guru pilihan, karena masuk menjadi guru ada seleksi terlebih 

dahulu, jadi tidak diragukan lagi kualitasnya. karena prestasi yang diraih MI 

Sambas dari berbagai bidang akademik, seni, dan olahraga. MI Sambas juga 

terletak di daerah yang strategis, berada di Kota Purbalingga dan salah satu 
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sekolah yang berada di bawah naungan yayasan yang menjadi sekolah 

unggulan. MI Istiqomah Sambas juga telah melaksanakan program akselerasi 

(percepatan belajar) sejak tahun pelajaran 2001/2002. 

 MI Sambas merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai 

label Islam. Kurikulum yang diterapkan dalam Proses Belajar Mengajar 

adalah perpaduan antara kurikulum Kementrian Agama dan Kurikulum 

Kementrian Pendidikan Nasional serta kurikulum yang telah ditetapkan oleh 

yayasan. Adapun bidang studi dari masing- masing kurikulum tersebut salah 

satu diantaranya yaitu mata pelajaran fiqih. Dari pihak madrasah 

menginginkan agar peserta didiknya berprestasi dan berkualitas khusunya 

dalam bidang keagamaan. Oleh karena itu diadakannya pembiasaan sebagai 

salah satu cara dalam mewujudkan tujuan tersebut.  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Enok Rohayati 

dan Ana Rofingah selaku guru fiqih kelas IV pada tanggal 13 November 2013, 

di MI tersebut  membiasakan peserta didiksebelum pembelajaran dimulai atau 

jam ke nol untuk melaksanakan tadarus, sholat dhuha untuk kelas IV hari 

rabu, kelas V hari kamis,dan  kelas VI hari jum’at pada pukul 06.30-07.35 

WIB, dan sholat dzuhur berjama’ah dilaksanakan pada waktu istirahat kedua 

pukul 11.35-12.30 WIB. Sholat jum’at juga dilaksanakan bersama di sekolah. 

Salah satu materi fiqih kelas IV pada semester satu di Madrasah 

Ibtidaiyyah Istiqomah Sambas Purbalingga adalah tentang zakat. Dalam 

mempelajari materi tersebut, setiap peserta didik di tuntut untuk mengetahui 

ketentuan zakat dan mampu menjelaskan ketentuan zakat mal. Pemahaman 
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peserta didik sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang 

telah ditentukan. Hal ini menuntut adanya upaya terpadu dari guru fiqih untuk 

menggunakan metode pembelajaran yang efektif. Dalam materi ini guru 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Pada semester 

dua materi terkait sholat sunnah Id, metode yang digunakan ceramah, tanya 

jawab, demonstrasi dan tugas. Penulis mengamati dalam penggunaan metode 

tanya jawab masih banyak peserta didik yang diam ketika guru mengajukan 

pertanyaan, namun ketika penggunaan metode tanya jawab dilakukan dengan 

sedikit variasi seperti pembagian kelompok dan setiap baris diberi poin 

mereka antusias dalam menjawab. 

Menurut Enok Rohayati dan Ana Rofingah dalam pembelajaran fiqih 

metode yang digunakan bermacam-macam diantaranya yaitu metode ceramah, 

metode tanya jawab,  metode demonstrasi dan metode penugasan. Selain 

mendapatkan informasi mengenai penggunaan metode yang bervariasi, 

penulis juga mendapatkan informasi bahwa nilai mata pelajara fiqih tidak ada 

yang kurang dari KKM, dilihat juga timbal balik dari peserta didik ketika 

evaluasi di akhir pelajaran, soal-soal yang guru ajukan dapat terjawab. Metode 

yang bervariasi menarik peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Prestasi yang diraih MI tersebut juga sangat banyak baik dalam bidang 

akademik, seni, maupun olahraga. Dalam bidang agama diantaranya juara 

MTQ pelajar tingkat kecamatan tahun 2000, juara seni baca Al Qur’ an tingkat 

kabupaten 2006, juara Madrasah Berprestasi tingkat Nasional tahun 2005, 

juara Adzan dan Iqomah tingkat provinsi pada tahun 2001, dan sederet 
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kejuaraan yang lain. Selain itu juga banyak sekolah dari daerah lain yang 

mengadakan studi banding di MI Istiqomah Sambas Purbalingga. 

Nilai mata pelajaran fiqih yang diperoleh dari tahun 2010-2013 

keseluruhan kelas IV tinggi, nilai yang mereka peroleh melebihi KKM yaitu 

70. Dapat dilihat dari hasil tugas, ulangan, dan ujian semester. Banyak faktor 

yang mempengaruhi pencapaian tersebut yaitu guru, metode, peserta didik, dll. 

Menurut penulis, faktor dominan yang mempengaruhi keberhasilan peserta 

didik tersebut dalam pembelajaran fiqih adalah metode mengajar yang 

digunakan oleh guru. Guru tidak hanya menggunakan  metode bervariasi agar 

lebih menarik dan peserta didik tidak cepat bosan. 

Berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran dalam proses 

pembelajaran, penulis tertarik untuk meneliti sejauh mana metode 

pembelajaran dapat diterapkan dalam mata pelajaran fiqih di MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga dan menuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“Metode Pembelajaran Fiqih di MI Istiqomah Sambas Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2013/ 2014”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, penulis dapat 

merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

“Bagaimana metode pembelajaran Fiqih di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/ 2014 ?” 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran fiqih di MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga. 

b. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 

pemilihan metode pembelajaran fiqih. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penulis tentang bagaimana 

cara menggunakan metode, khususnya pada pembelajaran fiqih di MI 

Istiqomah Sambas Purbalingga. 

b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan 

kontribusi, serta bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan evaluasi dan motivasi 

terhadap penggunaan metode pembelajaran fiqih di MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori yang 

relevan dengan masalah penelitian. Kajian pustaka juga merupakan kerangka 

teoritis mengenai permasalahan yang akan dibahas. 

Dalam kesempatan ini penulis akan melakukan penelaahan terhadap 

referensi-referensi yang ada baik berupa buku ataupun hasil penelitian. Penulis 

menemukan beberapa buku dan penelitian yang sudah ada yang mempunyai 

kemiripan judul yang penulis angkat. 
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Skripsi dengan judul “Metode Pembelajaran Fiqih di Madrasah 

Ibtidaiyah Ma’arif Beji”, yang disusun oleh Nur Rochmah, mahasiswa STAIN 

Purwokerto angkatan 2008, NIM: 082331118, menerangkan tentang metode 

yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran fiqih. Hasil dari penelitian 

tersebut dalam pembelajaran  guru seringkali menggabungkan pembelajaran 

beberapa metode dalam satu pembelajaran seperti halnya metode ceramah, 

tanya jawab, metode demonstrasi, metode drill, metode resitasi, dan metode 

diskusi. Kaitannya dengan judul skripsi penulis yaitu sama-sama meneliti 

tentang penggunaan metode dan penggabungan beberapa metode dalam satu 

pembelajaran fiqih. Perbedaannya tidak jauh hanya dalam penggunaan metode 

drill dan diskusi.  

Skripsi yang disusun oleh Siti Mukaromah, NIM: 052631054, yang 

berjudul “Metode Demonstrasi dalam pembelajaran mata pelajaran Fiqih di 

MTs Al Hidayah Purwokerto Barat”, dalam penelitian ini menjelaskan tentang 

penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih di MTs Al Hidayah. 

Metode yang demonstrasi yang digunakan sudah berjalan dan hasilnya baik. 

Karena dalam mendemonstrasikan sesuatu guru menjelaskan tidak hanya 

sekali sampai berkali-kali sampai siswa paham. Peserta didik dapat 

mempraktekkan di depan kelas dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari- hari. Kaitannya dengan penelitian penulis yaitu ada penggunaan 

metode demonstrasi dalam materi tertentu. Guru sudah baik dalam 

mendemonstrasikan, namun dari peserta didik masih kurang, ketika ada yang 
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sedang praktek di depan masih ada yang kurang memperhatikan, dan 

kurangnya alokasi waktu jadi metode yang digunakan belum maksimal. 

Skripsi Saudara Tugiyati (2011) dengan judul Metode Pembelajaran 

Fiqih  di MI Ma’arif  Blimbing Kecamatan Mandiraja Kabupaten 

Banjarnegara Tahun Pelajaran 2010/2011,  penelian ini menjelaskan 

bagaimana penerapan metode bervariasi dalam pembelajaran, hasil penelitian 

menyebutkan  bahwa penerapan metode pembelajaran Fiqih dilakukan dengan 

beberapa langkah yaitu persiapan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. 

Metode pembelajaran  diterapkan pada saat pelaksanaan  pembelajaran. 

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran fiqih adalah metode ceramah, 

tanya jawab, metode hafalan, pemberian tugas, diskusi, problem solving dan 

demonstrasi. Penggunaan metode pembelajaran secara bersama-sama yang 

dilakukan guru dimaksudkan  menutup kelemahan metode yang satu dengan 

metode lainnya dan untuk menciptakan pembelajaran yang menarik perhatian 

dan  keaktifan peserta didik selama kegiatan berlangsung. Kaitannya dengan 

penelitian penulis yaitu dalam menerapkan metode langkah-langkah yang 

dilakukan guru yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hanya bedanya 

dalam penggunaan metode tidak ada hafalan, diskusi, dan problem solving. 

Metode yang bervariasi menciptakan keaktifan dan menarik perhatian peserta 

didik. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam menelaah skripsi ini, berikut 

penulis sajikan gambaran menyeluruh skripsi ini yang terbagi dalam tiga 

bagian : 

Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi. 

Bagian kedua memuat pokok- pokok permasalahan skripsi yang 

disajikan dalam bentuk bab yang tediri dari Bab I sampai Bab V. 

Bab I, pendahuluan yang berisi : Latar Belakang Masalah, Definisi 

Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Kajian 

Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II, berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan metode 

pembelajaran fiqih, pada bab ini oleh penulis membagi menjadi dua sub 

pembahasan yang masing- masing sub memiliki pembahasan tersendiri, sub 

pertama membahas tentang metode pembelajaran yang meliputi pengertian 

metode pembelajaran, macam- macam metode pembelajaran, dan kedudukan 

metode pembelajaran. Kemudian sub kedua membahas tentang mata pelajaran 

fiqih yang meliputi pengertian mata pelajaran fiqih, tujuan pembelajaran fiqih, 

karakteristik mata pelajaran fiqih, ruang lingkup pembelajaran fiqih standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran fiqih,  macam-macam 

metode pembelajran fiqih pada kelas IV semester II di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga. 
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Bab III berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data dan 

metode analisis data. 

Bab IV, yang berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi 

gambaran umum MI Istiqomah Sambas Purbalingga, penyajian data dan 

analisis data yang di dalamnya memuat: Metode Pembelajaran Mata pelajaran 

Fiqih kelas IV di MI Istiqomah Sambas Purbalingga; analisis pelaksanaan 

Metode Pembelajaran Fiqih Kelas IV di MI Istiqomah Sambas Purbalingga; 

serta faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan Metode 

Pembelajaran Fiqih kelas IV di MI Istiqomah Sambas Purbalingga. 

Bab V, merupakan bab penutup yang berisi: Kesimpulan, saran- saran 

yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 

Bagian ketiga skripsi ini merupakan bagian akhir, yang didalamnya 

akan disertakan pula daftar pustaka, lampiran- lampiran yang mendukung, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 “Metode Pembelajaran Fiqih di MI Istiqomah Sambas Purbalingga Tahun 

Pelajaran 2013/ 2014 ”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Metode pembelajaran di MI Istiqomah Sambas Purbalingga pada siswa 

kelas IV untuk mata pelajaran Fiqih sudah baik dan inovatif. Adapun metode-

metode yang digunakan adalah: 

1. Metode ceramah, yang dilakukan guru sudah  baik. Peserta didik 

mendengarkan dan mencatat hasil dalam buku.   

2. Metode tanya jawab, yang dilakukan guru sudah baik  jika diselingi dengan 

pemberian reward. Peserta didik lebih antusias lagi dalam menjawab 

pertanyaan. 

3. Metode demonstrasi, digunakan guru untuk mempraktekkan  materi sholat 

sunnah Id. Peserta didik praktek di depan dan guru langsung memberikan 

penilaian, jika ada yang salah langsung dibenarkan. 

4. Metode tugas/resitasi, yang dilakukan sudah baik guru memberikan tugas di 

akhir pelajaran yaitu dengan tugas pekerjaan rumah,  tugas- tugas lain yang 

dikerjakan di kelas dan langsung dikoreksi. 
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka saran yang 

perlu disampaikan peneliti sebagai berikut: 

1. Untuk guru mata pelajaran fiqih 

Dalam penggunaan  metode hendaknya menggunakan metode yang 

lebih bervariasi lagi. Selain itu dalam penggunaan metode demonstrasi, guru 

juga harus benar-benar memperhatikan peserta didik yang lain agar tetap 

kondusif jadi mereka tidak bermain-main sendiri ketika ada peserta didik 

yang lain sedang praktek di depan.  

2. Untuk para peserta didik 

Bagi peserta didik dengan penggunaan metode yang bervariasi harus  

lebih antusias dalam proses pembelajran fiqih dan ditingkatkan lagi 

semangat belajarnya. 
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